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ABSTRACT

This research is aimed to examine the effect of Corporate Sociat Responsibility
(CSR) on financial performance at the public companies in lndonesia. This
research used corporate social Disclosure lndex (CSDI) as a measure of cSR
disclosure, based on indicators from Gtobal Reporting lnitiatives (GRt). The
samples of this research are 15 manufactur firms listed in lndonesian Sfock
Exchange (IDX) year 2A05 until 2A07. Relatively lower score of CSD| shows that
CSR disclosure in firms'annual reportis sf// tow. This may due to there is stilt no
mandatory rules regarding CSR disclosure in tndonesia and the lack of firms'
awareness of the importance of CSR and lfs disclosure in annual report. Based on
a review of previous researches, three dependent variable are return on equity,
turnover assef, and current ratio. The independent variables used in analysis is
corporate social responsibility. The research hyphotesis were fesfed usrng
regression analysis. Iesf resu/ls show that CSR disc/os ure have significant effect
on Return on Equity and TurnoverAssef buf CSR disclosure do not has significant
effect on Current Ratio.

Keywords: corporate social Responsibitity, Return on Equity, Turnover Assef,
Current Ratio.

PENDAHULUAN
corporate social Responsibility (csR) atau pertanggungjawaban Sosial

perusahaan telah menjadi tren global saat ini. ciri akuntansi moderen, yaitu
dengan mengungkap dan melaporkan konsep yang bersifat kualitatif seperti
kualitas hidup, kesejahtraan, dan perbaikan lingkungan (Hopfenbeck dalam
widyasari, 2009). Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan
suatu informasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan
(Verecchia, 1983, dalam Basamalah et al, 2005). Menerapkan cSR, diharapkan
perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan
keuangannya dalam jangka panjang (Kiroyan, 2006 dalam sayekti dan wondabio,
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Lee (2008) juga menganjurkan untuk menjadikan csR sebagai sumberdaya yang sangat penting r"rl r"nj"di cara untuk menoapatt<an manfaat penuhdari csR, yaitu menjadikan csR sebagai cara untuk meningkatkan keuntunganekonomi' Sehingga. semakin banyak perusahaan merakukan pengungkapan csRmaka diharapkan akan semakin meningkat kinerja t"r"ng"; perusahaan tersebut.csR merupakan suatu konsep terintegrasi yang menggabungkan aspek bisnis dansosial' sebagian besar eksekutif dan investor oari ueioagai organisasi menjadikanpengungkapan csR sebagai sarah satu pertimbangan ui"r" daram pengambirankeputusan (warta Ekonomi, 2006 daram sayekti dan wonda bio, 2007).10anri]dan veronica' 2008 daram wioyasari, 2009), menyatakan pengungkapan csRberpengaruh positif dan signifik"n t"rn"o"p kinerja keuangan. pada peneritianwidyasari (2009), peneriti menggunak an return on equity (RoE) sebagai proksidari kinerja keuangan dari sudut pandang pemirik perusahaan daram satu periodedan cAR sebagai proksi kinerja pasar perusahaan. peneritian ini merupakanreplika dari penelitian widyasari, namun pada penelitian ini merubah periode waktumenjadi 2005-2007, membedakan jenis industri pengambitan samput yaitu padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI O"n ,.-"n"ri"nt"n variabel, yaitureturn on equity (RoE) sebagai proksi dari kinerja k"r;;;; dari sudut pandangpemirik perusahaan daram satu period e, 
.Turnove, a""Ir ffA) sebagai proksikinerja keuangan dari sudut pandang r"n";"r"n perusahaan daram satu periodeserta current Ratio (cR) sebagai pro=tsi dari kinerja k"r;;;;; dari sudut pandangpemberi pinjaman dalam satu periode.^penelitian ini bertujuan untuk menelitipengaruh dari pengungkapan informasi corporate sociar Responsioitityterhadap

xffji1l#;*# manufaktur vans terdaftar oi su;s;.i"nl"o"""sia (BEr) pada

TINJAUAN PUSTAKA
Corporate Socra/ Rr
corporate sociat'X:;:'::[fr;?:3', atau pertanssunsiawaban 

sosiarPerusahaan didefinisikan seoagai toritr"n bisnis untuk 
-riemberikan 

kontibusibagi pembangunan ekonomi ["rt"'""jri"n, merarui kerja sama dengan parakaryawan serta perwakiran mereka, 
't"tu"rg" 

mereka, komunitas setempatmaupun masyarakat,uTur untuk meningkatkan kuaritas t"r,iorp"n dengan carayang bermanfaat baik bagi bisnis senOiri
corporate soci ar Re spon si bit ity meribatkJ iiffi;r:"lTti:il;::" T,:::pemerintah, rembaga sumberdaya masyarakat, ."rt" tmunitas setempat (rokar).
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jawab bersama secara sosial antara stakehotders. (Nurlela dan lslahudin, 2OOB).

Legitimacy theory tentang hubungan perusahaan dengan masyarakat
menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk
melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai hukum, dan bagaimana perusahaan
menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan
perusahaan (Tilt, 1994 dalam Haniffa et a|,2005). Jika terjadi ketidakselarasan
antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai masyarakat, maka perusahaan
dapat kehilangan legitimasinya, yang selanjutnya akan mengancam kelangsungan
hidup perusahaan (Lindblom, '1994 dalam Haniffa et al, 2005). perkembangan
konsep csR tentu terus mengalami pergeseran, yang paling terasa adalah adanya
hubungan anlara kinerja csR dan kinerja keuangan yang tadinya terpisah atau
tidak ada hubungan sama sekali kemudian berubah menjadi hubungan yang
sangat erat (Lee dalam CSR lndonesia, 2008). Corporate Socia/ Responsibitity
sebagai usaha perusahaan untuk menyeimbangkan komitmen-komitmennya
terhadap kelompok dan individu-individu dalam lingkungan perusahaan tersebut,
termasuk di dalamnya adarah peranggan, perusahaan-perusahaan rain, para
karyawan, dan investor serta pengampu kepentingan rainnya. Har ini
menumbuhkan kesadaran bagi banyak manajemen untuk melaksanakan tanggung
jawab sosial tanpa mengabaikan komitmen ulama perusahaan yaitu unluk
menghasilkan laba yang maksimal (Wallich dan McGowan dalam CSR lndonesia,
2008).

setiap univpelaku ekonomi selain berusaha untuk kepentingan pemegang
saham dan mengkonsentrasikan diri pada pencapaian laba juga mempunyai
tanggung jawab sosial, dan hal itu perlu diungkapkan dalam laporan tahunan,
(Hendriksen dalam Nurlela dan lslahudin, 200g) mendefinisikan pengungkapan
(disc/osure) sebagai penyajian sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk
pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien. pengungkapan ada yang
bersifat wajib yaitu pengungkapan informasi wajib dilakukan oleh perusahaan yang
didasarkan pada peraturan atau standar tertentu, dan ada yang bersifat sukarela
yang merupakan pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimum dari
paraturan yang berlaku. Akuntansi pertanggungjawaban sosial (social
Responsibility Reporting) didefinisikan sebagai proses seleksi variabel-veriabel
kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur pengukuran, yang secara
sistematis mengembangkan informasi yang bermanfaat untuk mengevaruasi
kinerja social perusahaan dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada
kelompok sosial yang tertarik, baik di dalam maupun di luar perusahaan. Akuntansi
pertanggungjawaban sosial dapat memberikan informasi mengenai sejauh mana
perusahaan memberikan kontribusi positif maupun negatif terhadap kualitas hidup
manusia dan lingkungannya (Belkoui dalam sarfian, 20og). Adapun tema_tema
yang termasuk dalam wacana Akutansi Pertanggugjawaban Sosial (Glouter dalam
Widyasari,2009)
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perusahaan, misalnya aktivitas yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan
seni serta pengungkapan aktivitas kemasyarakatan lainnya.
2. Ketenagakerjaan: meliputi dampak aktivitas perusahaan pada orang_orang
dalam perusahaan tersebut. Aktivitas tersebut meliputi; rekruitmen, program
pelatihan, gaji dan tuntutan, mutasidan promosidan lainnya.
3. Produk dan Konsumen: Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk atau
jasa, antara lain keguanaan durability, pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran
dalam iklan, kejelasan/kelengkapan isi pada kemasan, dan lainnya.
4. Lingkungan Hidup: meliputi aspek lingkungan dari proses produksi, yang
meliputi pengendalian polusi dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan
perbaikan kerusakan lingkungan akibat pemrosesan sumber daya alam dan
konversi sumber daya alam.

Pelaksanaan tanggung jawab sosial bertujuan untuk melaksanakan
komitmen sosial pada masyarakat luas, selain itu banyak penelitian yang
memberikan bukti empiris salah satunya penelitian mengenai pengaruh penerapan
csR terhadap kinerja perusahaan, dimana penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh positif antara penerapan csR terhadap kinerja
perusahaan. oleh karena itu pelaksanaan tanggung jawab sosial tidak hanya
semata-mata biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, namun tanggung
jawab sosial mampu menambah nilai perusahaan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di dalam
laporan yang disebut Sustarnability Reporting. Sustainability Reporting adalah
pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan, dan sosiar, pengaruh dan
kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks pembangunan berkelanjutan
(su sta i na b le d eve t op me nt) .

Perhitungan lndeks Pengungkapan GSR
Pengukuran yang biasa dilakukan untuk mengetahui kelengkapan informasi yang
disajikan perusahaan dalam laporan tahunannya adalah dengan melakukan
checklist. checklist merupakan kumpulan item pengungkapan yang diminta oleh
suatu peraturan atau standar pengungkapan tersebut. Checktist disusun dalam
bentuk daftar item pengungkapan, yang masing-masing item disediakan tempat
jawaban mengenai status pengungkapannya pada laporan keuangan perusahaan
yang bersangkutan. lnstrument checktist dan daftar item pengungkapan sosial
merupakan instrument yang digunakan (Hackston dan Milne, 1g96 dalam sarfian,
2008). checklist dilakukan dengan melihat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam tujuh kategori, yaitu: lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat,
umum, Menurut Bapepam Total item csR pada jenis industri manufaktur
berjumlah 78 item .
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Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat
secara terus-menerus oleh manajemen (Helfert, 1997). Terdapat banyak teknik
analisis kinerja perusahaan, termasuk salah satunya adalah rasio keuangan yang

selama ini banyak digunakan untuk melihat kinerja serta pengembangan

kemampuan manajemen dalam menjalankan sebuah perusahaan (Helfert, 1997).
Terdapat banyak individu dan kelompok yang berbeda kepentingan atas
keberhasilan dan kegagalan suatu perusahaan tertentu.

Beberapa kelompok yang paling utama adalah pemilik (investor),

manajemen, karyawan, organisasi pekerja, agen pemerintah, masyarakat umum
(public). Pihak yang paling dekat dengan perusahaan dari sudut pandang sehari-
hari, dan juga yang bertanggungjawab atas kinerja perusahaan baik jangka
pendek maupun jangka panjang adalah manajemen organisasi bersangkutan.
Manajemen memiliki kepentingan ganda dalam analisis kinerja keuangan; menilai
efesiensi dan profitablrfas operasi, serta menimbang seberapa efektif penggunaan

sumber daya perusahaan. Terdapat dua jenis kinerja perusahaan yang paling

disoroti, yaitu kinerja keuangan dan kinerja pasar sebuah perusahaan yang go
public. Kinerja perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk mengetahui
perkembangan perusahaan serta untuk menentukan strategi selanjutnya (Helfert,

1997). Bila orientasi manajemen dan pemilik mengarah pada kesinambungan
perusahaan, pemberi pinjaman atau yang biasa disebut sebagai kreditur paling

sedikit mempunyai dua kepentingan atas perusahaan. Klaim seorang kreditur
berada di bawah kewajiban pajak federal, upah akrual dan klaim dari kreditur
yang meminjamkan suatu aktiva spesifik.

Return On Equity (ROE)

Merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para
pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.

ROE juga sering disebut rentabilitas modal sendiri, karena ROE dimaksudkan
untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal
sendiri. (Helfert, 1997). Rasio ini merupakan rasio profitabilitas dari sudut pandang
pemegang saham. Dalam perhitungan rasio ini laba bersih dihubungkan dengan
ekuitas atau investasi pemegang saham. Perusahaan dituntut untuk
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanyaagat tetap dapat bertahan
dalam masa krisis maupun persaingan yang semakin ketat. Kinerja perusahaan
pada akhir periode harus dievaluasi untuk mengetahui perkembangan perusahaan

dan melihat kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya dalam
persaingan yang seringkali juga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang
bersangkutan (Martono, 2OO2). ROE dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ROE = Laba bersih setelah paiak
Total modalsendiri
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Turnover Asset (TA)
Turnover Assef adalah rasio yang menunjukan besarnya komitmen aktiva yang
diperlukan untuk mendukung tingkat penjualan tertentu. atau sebaliknya, jumlah
dolar penjualan yang dihasilkan oleh setiap dolar aktiva. Rasio ini merupakan rasio
aktivitas manajemen sumber daya dari sudut pandang manajemen. sebagaimana
manajemen memiliki kepentingan ganda dalam analisis keuangan, yaitu menilai
efisiensl dan profitablifas penggunaan sumber daya perusahaan (Helfert, lggr).
Perusahaan dituntut untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan
kinerjanya agar tetap dapat bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang
semakin ketat. Kinerja perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk
mengetahui perkembangan perusahaan dan melihat kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan posisinya dalam persaingan yang seringkali juga
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang bersangkutan (Martono, 2oo2).
Turnover Asset (TA) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Turnover asset = Peniuatan bersih
TotalAktiva

Current Ratio (CR)
Current Ratio adalah rasio yang peling umum digunakan untuk menaksir risiko
hutang. Rasio ini menghubungkan aktiva lancar teradap kewajiban lancar untuk
mencoba memperlihatkan keamanan klaim pemberi utang jika ada kegagalan
(Helfert, 1997). Rasio ini merupakan rasio solvabilitas dari sudut padang pemberi
pinjaman yaitu meruoakan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali
semua utangnya (winarno, 2003). perusahaan dituntut untuk mempertahankan
atau bahkan meningkatkan kinerjanya agar tetap dapat bertahan dalam masa
krisis maupun persaingan yang semakin ketat. Kinerja perusahaan pada akhir
periode harus dievaluasi untuk mengetahui perkembangan perusahaan dan
melihat kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya dalam
persaingan yang seringkali juga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang
bersangkutan (Martono, 2002). current Rafio (cR) dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Current Ratio = Aktiva Lancar
Kewajiban Lancar

Hubungan Penerapan corporate sociar Responsibirity (csR) Terhadap
Kinerja Perusahaan

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari orang-orang yang
memiliki kepentingan yang berbeda-beda atau yang biasa disebut sebagai
pengampu kepentingan. sehingga apapun yang terjadi pada salah satunya, maka
yang lainnya akan secara otomatis akan berpengaruh dan merasakan dampaknya.

Seminar Nasional Vl - Universitas r@



lafm^memperhatikan dampak ringkungan yang akan terjadi, maka secara rangsungmasyarakailah yang akan merasakan dampak negatif dari kegiatan tersebut.Namun, perusahaan juga akan menanggung har yang sama. Dengan kerugianyang dialami masyarakat, perusahaan harus menanggung biaya kerugian yangdialami masyarakat. Dan har ini tentu akan menambah biaya bagi perusahaan,
bahkan akan menyebabkan kerugian yang tak terduga dan yang paring penting
akan merusak citra perusahaan dimata pubrik. Kondisi seperti iniran yang membuatinvestor enggan untuk berinvestasi pada perusahaan yang tidak meraksanakan
tanggung jawab sosial.

Secara tidak rangsung masyarakat memegang peranan penting daramupaya peningkatan kinerja keuangan perusahaan. sehingga semakin banyakperusahaan merakukan pengungkapan cSR maka sema[in meningkat kinerjakeuangan perusahaan tersebut (Lee, 200g). pada peneritian Hear dan Garret(2004), menunjukkan bahwa aktivitas csR dapat menjadi eremen yang
menguntungkan sebagai starategi perusahaan, memberikan kontribusi kepadamanjemen risiko dan memerihara hubungan yang dapat memberikan keuntunganjangka panjang bagi perusahaan. Terdapat beberap a benefit (manfaat) apabilaperusahaan menerapkan program corporate sociar responsibitity, yaitu (csR
Newsletter, 200g):
a. Mempertahankan dan mendongkarak reputasiserta citra merek perusahaan,
b. Mendapatkan license untuk beroperasisecara sosial,
c. Meminimalkan risiko bisnis perusahaan,
d. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha,
e. Membuka peluang pasar yang lebih luas,
f. Mereduksi biaya tak terduga,
g. Memperbaiki hubungan dengan stakehotder,
h. Memperbaiki dengan regulator,
i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan,
j. Peluang mendapatkan penghargaan terkait.

selain benefit, ada pendapat yang kontra terhadap penerapan csR, yaitu antaralain dilatarbekangi oleh alasan sebagai berikut:
a. Karena perusahaan ingin mengejar laba yang sebesarbesarnya
b. Menambah pengeluaran dan biaya sosialsemakin tinggi 

)

c. Kurangnya tenaga terampildalam membuat program CSR
Dari uraian diatas, jeras bahwa dengan adanya program corporate sociarresponsibility di sebuah perusahaan akan memberikan rebih banyak pengaruhpositif terhadap kinerja, baik kinerja keuangan maupun kinerja pasar perusahaan
tersebut. waraupun daram peraksanaannya tentu akan ada banyak kendara yang
akan dihadapi.
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Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. Heriningsih, Retno, dan pratiwi (2008) telah meneliti mengenai pengaruh
pengungkapan tanggung jawab social (CSR) terhadap earning respons coefficient
(ERC) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI dengan tahun
pengamatan 2003-2006. ERC merupakan koefisien sensitivitas perubahan harga
saham terhadap perubahan laba akuntansi. Artinya jika harga saham meningkat
maka laba akuntansi meningkat pula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR
tidak berpengaruh terhadap ERC. Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan
tanggung jawab social tidak dapat memberikan informasi mengenai prospek
perusahaan di masa yang akan dating sehingga investor tidak mengapresiasi
informasi csR yang diungkapkan daram raporan tahunan perusahaan.
2' Novita dan Djakman (2008) meneliti tentang pengaruh struktur kepemilikan
terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sociar (csR Discrosure) pada
laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini menemukan hasil bahwa struktur
kepemilikan asing termasuk kepemilikan asing Eropa dan tJnited Sfa/e tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek lndonesia pada tahun
2006.

3' Lita Yulita F dan Heriningsih (2009) meneliti pengaruh CSR terhada kinerja
saham pada perusahaan yang terdaftar di BEl, dengan return saham dan risiko
saham sebagai indicator dari kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengungkapan tanggungjawab social tidak berpengaruh terhadap return saham
maupun risiko.saham.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu, maka dapat
diturunkan hipotesis:
H 1 = corporate sociat Responsib ility Disclosure berpengaruh signifikan
terhadap Return on

equity perusahaan.
H 2 = corporate socra/ Responsib ility Disclo.sure berpengaruh signifikan
terhadap Turnover

assef perusahaan.
H 3 = corporate socra/ Responsib itity Discro.sure berpengaruh signifikan
terhadap Current Ratio

perusahaan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek lndonesia yang memiliki data keuangan lengkap pada
periode tahun 2005-2007. Berdasarkan lndonesian capital Market Directory
perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2005-2oo1 berjumlah 141
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Kriteria sampel

2005-2007

(,sustainibility Reporting) atau informasi sosiar rainnya serama
tahun 2005-2007 secara berturut_turut (lslahuddin dan
Nurlela, 2008).

Jumlah
Perusahaan

144

(12e)

15

cerikut ini table pemilihan sampel.

Tabel 1

Sampel Penelitian

Variabel Dependen
Variabel terikat (Dependent variabte) daram peneritian ini adarah kinerjaperusahaan yang diukur dengan Return on equity, Turnover Assef dan curreniRafib satu tahun seterah tahun pengungkapan csR sebagai proksi kinerjakeuangan dari sudut pandang pemirik, pandang manajemen dan pemberi pinjaman
(Helfert, 1997).

Variabel lndependen
Variabel independen daram peneritian ini adarah pengungkapan informasi csRdalam sustainibitity Reporting. rnstrumen daram peneritian ini mengacu padainstrumen yang digunakan oreh (sembiring, 2005 daram sarfian, 200g), yangmenggelompokkan informasi csR ke daram kategori: Lingkungan, Energy, TenagaKerja, Produk, Keterribatan Masyarakat, dan Umum. Menurut-Bapepam Totar itemcsR pada jenis industri manufakrur berjumlah 7g item pendekatan untukmenghitung csR dr.sc/osure pada dasarnya menggunakan pendekatan dikotomiyaitu setiap ffem csR dalam instrument penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan,dan nilai 0 jika tidak diungkapkan (Hanifa et al, 2005 datam Sarfian, 2008).selanjutnya, skor dari setiap item diiumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skoruntuk setiap perusahaan. Rumus untuk perhitungan csRr adarah sebagai berikut(Hanifa et al, 2005 dalam Sarfian, 2008):

CSRI' = FX,,
t 

-
n;

Keterangan:
csRli: corporate sociar responsibitity discrosurerndex perusahaan j
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nj:

X,i:

Jumlah rtem untuk perusahaan J, = 78

Dummy variable - '1= jika item I Ciungkapkan; 0= jika item I tidak

diungkapkan

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan regresi sederhana.

Terdapat tiga variabel dependen yang akan diuji. Variabel dependen pada

hipotesis pertama yaitu Return On Equity (ROE) satu tahun setelah pengungkapan

CSR (sebagai proksi untuk mengukur kinerja keuangan dari sudut pandang
pemilik), dan variabel dependen pada hipotesis kedua adalah Turnover Asset (TA)

satu tahun setelah pengungkapan CSR (sebagai proksi kinerja keuangan dari

sudut pandang manajemen), serta variabel dependen pada hipotesis ketiga adalah
Current Ratio (CR) satu tahun setelah pengungkapan CSR (sebagai proksi kinerja

keuangan dari sudut pandang pemberi pinjaman). Adapun rumus persamaan

regresinya adalah:

Model Pertama:

Model Kedua:

Model Ketiga:

ROEt*r= Bo + B''CSRli +e;1

TAt*r = Fo + FrCSRlit +eit

CRt*r = Bo + B,1CSRI1+e;,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan table 1, maka total sampel menjadi 30 dari tahun 2005-2007.
Adapun gambaran mengenai variabel-variabel penelitian (return on equity,
turnover assef, current ratio, dan corporate social responsibility) disajikan dalam
tabel statistik deskriptif yang menunjukkan nilai rata-rata, standar deviasi, dapat
dilihat label2

Tabel 2.

Statistik Deskriptif Variable Penelitian

Mean Std.Deviation N

ROE

TA
CR
csR

.199310

1 .3150
2.3447

.5987

.2102614

.67348
2.07647

.06522

30

30

30

30

Variabel dependen hipotesis pertama yaitu ROE6r (sebagai proksi untuk
pengukuran kinerja perusahaan dari sudut pandang investor) memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 0.199130. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja
keuangan perusahaan sampel sangat beragam, tergantung pada jenis
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dalam penelitian ini.

il*'*ffi;i

Sedangkan variaber dependen untuk hipotesis kedua yaitu TA1*1 memiriki rata_rata(mean) sebesar 1.31s0. Har inijuga menunjukkan bahwa TA (sebagai proksi darikineja keuangan dari sudut pandang manajemen) yang dimiriki oreh perusahaansampel nirainya sangat beragam, dan tergorong rendah. sedangkan variaberdependen untuk hipotesis ketiga cRt*r memiriki rata-rata (mean) sebesar 2.3447.Hal ini juga menunjukkan bahwa cR (sebagai proksi dari kineja keuangan darisudut pandang kreditor) yang dimiliki oreh perusahaan samper nirainya sangatberagam, dan tergorong rendah. Untuk variaber independen yaitu csRr, yang
'nerupakan proksi dari tingkat pengungkapan tanggung jawab sosiar perusahaandan diukur dengan 78 item indikator GRI (G/oba I Reporting lnisiatif) memiliki nilaiindeks rata-rala sebesar 0.59B7 dengan standar deviasi 0.06522. Nilai indeksratarata csRr ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawabsosial yang dirakukan perusahaan daram raporan tahunannya masih sangatrendah. Har ini sesuai dengan kondisi di rndonesia bahwa pengungkapan
ianggung jawab sosial perusahaan masih bersifat sukarera, sehingga mereka tidakterlalu memfokuskan perhatiannya untuk merakukan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.

Pengujian Hipotesis pertama
Pengaruh corporate sociat Responsibitity (csR) terhadap Return on Equity(ROE) dapat ditihat dari tabte 3 berikut:

Tabet 3
Hasil Pengujian Hipotesis pertama

Nilai srg' f dibawah 5 % yaitu sebesar 0,003 menunjukkan hipotesispertama diterima, pengungkapan csR berpengaruh signifikan terhadap Return onEquity (RoE). Har ini mungkin dikarenakan pengungkapan cSR yang dirakukanoleh perusahaan manufaktur mempengaruhi secara Lng.ung terhadap penjuaranperusahaan, sehingga tanggung jawab sosiar yang dirakukan oreh perusahaanberdampak terhadap produktivitas kinerja manajemen dan bukan hanya sebatasbiaya sosial yang dikeruarkan oreh perusahaan secara sukarera serta tanggung,;:::::,::::-:1'T::,_d:nq:n merakukan aktivitas sosiar, perusahaan mendapat
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Variabel Koefisien

Regresi
Koefisien B T Hitung sig.t

c -1.197 -1.115 0.275
CSR 4.1 95 0.406 2.353 0.026
R-Squared 0.165
Sig-F 0.026

bila perusahaan telah pengungkapan C
memperoleh penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
widyasari (2008) yang tidak menemukan adanya pengaruh signifikan dari luas
pengungkapan CSR terhadap Return on equity perusahaan.

Pengujian Hipotesis Kedua
Pengaruh corporate social Responsibility (csR) terhadap Turnover Assets (rA)
terlihat pada tabel 4, berikut:

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasir tersebut di atas nirai sig. t dibawah s% yaitu sebesar 0,026
yang berarti hipotesis kedua diterima dan menyatakan bahwa pengungkapan csR
berpengaruh signifikan terhadap TA. sehingga menunjukan pengungkapan csR
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja perusahaan yang diukur dengan
Turnover Assef yang digunakan untuk menilai efisiensl dan profitabititas
penggunaan sumber daya perusahaan (Helfert, 1gg7). Selain itu pengungkapan
csR yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur memberi citra yang baik pada
perusahaanya, sehingga konsumen senang dengan produk pada perusahaan
yang melakukan cSR. Dapat dikatakan bahwa cSR mempengaruhi secara
langsung terhadap penjuaran perusahaan, sehingga tanggung jawab sosiar yang
dilakukan oleh perusahaan berdampak terhadap produktivitas kinerja perusahaan.
Atau dapat dikatakan bahwa apabila perusahaan telah mengungkapkanya cSR
maka dalam entitas tersebut telah terjadi efisiensi dalam profit dalam sumber daya
yang digunaka.

Pengujian Hipotesis Ketiga
Pengaruh corporate socra/ Responsibility (csR) terhadap current Ratio (cR)
dapat terlihat dalam tabel 5 berikut ini:
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Tabet 5
H1"il P"ng,uji"n Hi t""is Ketiga

Pengujian hipotesis ketioa ha^,,^:..,, 

-

m7ry" l ;g;rt ffi::',T 
-i:11* 

koeris ie n resres i nes a tive s e bes a r

#,"ffLf 
.#,:#'r*:*,:',ffi :H:#i;*ffir#

s% yaitu sebesar 
1:t : il;;#,::ffi jf:H,T'H:,jfli ;,"; ;,;;"T:

::!i Hal ini munskin onarunar"ai'n*.ij'il,^03:1 llYtakan hiopt"r'" 0",""
ffiH::":il,nffi :l t " 

n,, n 

"1", ", 
;1; [ill ;::",T[T: -. r, 

" 
u 

" 
n g 

" 
n JJi

3"p"t oirrt;;; ;;i" suatu perus"n""n: e"ro"r"L"n;1iil:"J:i3:?;
r,'eoit* o"l";;#ffi"t""ir"#i mensunskapr"n csn-' ioln ruroensaruhi

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian 

r

:*t 
t;'milr.l# 

+i# riw ;"ff:# . 

z:#!!.,","T1selama periooe r"n,,l' ;::'::?'-"r Asser (TA) pada oer
responsibitity,".*'iiiln"33l'-;illl 

nj:_'.""nn"; ;;;:#"":::;":1":::l:;
$i[:;#:iil jf i*1il,"r-#ffi ;-fi #'r:nn'i^,,;:;:itl;
Saran
1. Untuk penelitian
dengan tJ'd;;irselanjutnYa diharapkan dapat mengembangkan peneritianpengamatan lebih
oengai,.ori"ii.""i lama lagi' sehingga hasir peneritian dapat digenerarisasikan
2. Untuk penelitian 

s
u"::.T:yo"n"n o"n,l',injutnva 

diharapkan dapat menambah variabel peneritian

r " 
r"i.li'" Jj|j,,i:l"t I:n'1"' kineria perusahaan

perusahaan;""nr"""r1,.,',?#t"u" dapat pengambiran samper tidak hanya
s usta i n a b il ity repoft ing.
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